BAB |

PENDAHULUAN

1.1. L atar Belakang

Kesinambungan penyaluran energi listrik yang dikeRLN P3B JB salah
satunya ditentukan oleh kesiapan operasi gardukindojuk kerja operasional
gardu induk bergantung padazonditional based maintenance (pemeliharaan
peralatan tenaga listrik berdasarkan kondisi kesiapperasi peralatan tersebut)
dan time based maintenance (pemeliharaan peralatan tenaga listrik secara ruti
dan kontinyuitas berdasarkan jadwal pemeliharaamunajemen pemilik asset).

Kendala yang kemudian dihadapai adalah semua opeaagardu induk
ditangani oleh beberapa Operator dan satu orangrdapr Gardu Induk sebagai
penanggung jawab operasional gardu induk tersdberanan Operator Gardu
Induk disamping sebagai “perpanjangan tangan ejmeral” dari Dispatcher,
Operator Gardu Induk juga berperan mengawasi damgameati kondisi fisik
peralatan gardu induk dan juga berperan sebagakgsia pembebasan peralatan
untuk pelaksanaan pemeliharaan maupun manuvermalar sistem saat terjadi
gangguan. Mengingat besar tanggung jawab seoraata@p Gardu Induk dalam
menjalankan tugasnya menjaga keandalan operagiandl induk maka resiko
terjadinyahuman error juga sangat besar. Pada gardu induk yang dijqoaator,
pengoperasian pemutus tenaga pada saat manuverlinzeasn peralatan
dilakukan oleh Operator Gardu Induk.

Trip PMT 150 kV atau 70 kV bay penghantar ketika anuver
pemindahan beban dari salah satu bus bar ke bugabar lain rentan terjadi.
Kejadian seperti ini telah terjadi pada beberapalganduk, di antaranya adalah
gardu induk Kebonagung tanggal 04 Juli 2012 dirRNA 150 kV seluruh bay
penghantar trip setelah PMT 150 kV Bay Kopel diep#&kibatnya, Gl
Kebonagung tidak mendapat suplai tegangan samé# a&kablack out. Hal ini
berpotensi terjadi pada gardu induk yang lain deniganfigurasi sistem yang
identik. Konfigurasi GI Kebonagung pada saat initwyauplai tegangan pada

relay distance bay penghantar mengambil dari sisirsder trafo tegangan pada



bus bar. Ketika relay distance tersebut tidak mpatkan suplai dari sisi sekunder
trafo tegangan bus bar maka relay distance menmdeatang terjadi gangguan /
anomaly. Dengan demikian relay distance bay penighakan mengkirimkan
sinyal trip untuk pemutus tenaga masing-masingdeaghantar.

Dalam Tugas Akhir ini penulis bertujuan merancaag thembuat sebuah
system interlock auto potensial divider berbasisgpammable logic controller
guna membantu Operator Gardu Induk dalam menjatartkgas, sehingga
terhindar dari kesalahan yang disebabkan oleh fd@salahan petugatuman
error) serta untuk meningkatkan kualitas kerja Oper@ardu Induk khususnya

dalam melakukan tugas pengoperasian Gardu Induk.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dibahas dalam tugas aktadahh tripnya PMT

bay penghantar saat dilaksanakan manuver pemindegem bus bar.
1.3. Batasan Masalah

Pada penulisan tugas akhir yang akan dibuat batasealahnya pada
Gardu Induk yang input relai Distancenya menggunaR&a Bus dan Auto PD

sebagai pembagi tegangan otomatis.

1.4.  Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan tugas akhir yang akan diibuadalah:
1.Mencegah terjadinya trip PMT bay penghantar sdakshnakan manuver
pemindahan beban bus bar.
2.Membuat alat Sistem Interlock Auto PD berbasis PLC.
3.Lebih menguasai PLC.



15. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian yang dipakai dalam penyusunigas akhir ini adalah:
1. Studi Literatur
Studi Lapangan
Perancangan dan Pembuatan Alat
Pengujian Alat
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Penyusunan Laporan Tugas Akhir

1.6. Sistematika Penulisan
Langkah-langkah penulisan Tugas Akhir ini dikelohkem dalam lima bab,
dalam setiap bab terdiri dari sub bab yang merupadpik dengan susunan

sebagai berikut:

1. BABI|. PENDAHULUAN
Membahas latar belakang, tujuan, rumusan masalaasdn masalah,
metodologi, dan sistematika penulisa

2. BABII. TINJAUAN PUSTAKA
Membahas tentang teori dasar yang menunjang datxangangan dan
pembuatan program.

3. BABIIl. PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT
Membahas tentang perancangan dan pembuatan alat.

4. BABIV.PENGUJIAN ALAT DAN PEMBAHASAN
Membahas tentang pengujian alat dam program ydal tbbuat, serta
pengujian seluruh komponen (hardware & softwarepkap telah
terintegrasi dengan dengan baik satu sama lain.

5. BAB V. PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan dari hasil percobaan Hdansi saran yang

berguna untuk pengembangan dan penyempurnaanakigiasersebut.



